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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 Sebagai sebuah Badan Usaha Milik Negara, PTPN X (PT. Perkebunan 

Nusantara X (Persero)) dikenal sebagai salah satu perusahaan peninggalan 

Belanda yang merupakan sebuah sektor penting dalam membangun perekonomian 

dan kesejahteraan bangsa. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

pengolahan perkebunan negara, PTPN X memiliki beberapa cabang pengolahan 

hasil perkebunan di antaranya tebu dan tembakau yang tersebar di daerah terpencil 

di pelosok Nusantara. PTPN X memiliki tujuan seperti yang tercantum dalam 

Anggaran Dasar No. 47 Tanggal 13 Agustus 2008 yaitu, Melakukan usaha di 

bidang agrobisnis dan agroindustri serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya 

perseroan untuk menghasilkan barang dan / jasa yang bermutu tinggi dan berdaya 

saing kuat, dan mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai perseroan dengan 

menerapkan prinsip – prinsip Perseroan Terbatas. 

 

2.1. Sejarah dan Perkembangan 

2.1.1. PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) 

Didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah R.I. No. 15 tanggal 14 

Februari 1996 tentang pengalihan bentuk Badan Usaha Milik Negara dari PT. 

Perkebunan (Eks. PTP 19, Eks. PTP 21 – 22 dan Eks. PTP 27) yang dilebur 

menjadi PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) dan tertuang dalam akte notaris 

Harun Kamil, SH No. 43 tanggal 11 Maret 1996 yang mengalami perubahan 
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kembali sesuai akte notaris Sri Rahayu Hadi Prasetyo SH No. 01 tanggal 12 Juli 

2002. 

Bisnis utama PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) adalah: 

1. Industri Gula yang dipasarkan didalam negeri melalui persaingan bebas dan 

terkoordinir (lelang dan negosiasi), sedang pembeli produk tetes adalah 

pabrikan (end user) dan trader. 

2. Tembakau, dilakukan penjualan langsung kepada pembeli industri (pabrikan) 

dan pembeli pedagang (trader) juga dipasarkan ke luar negeri (ekspor) melalui 

lelang dengan mengirim produk contoh. 

3. Rumah Sakit diproyeksikan untuk memenuhi fungsi sosial dan merupakan unit 

usaha mandiri. 

Unit usaha lain yang merupakan kerjasama dan anak perusahaan bergerak di 

bidang: 

1. Jasa Cutting Bobbin (pembungkus cerutu) kerjasama dengan Burger Soehne 

Ag Burg (BSB) Swiss. 

2. Karung Plastik kerjasama dengan PT. Surya Satria Sembada, Jakarta dengan 

nama PT. Dasaplast Nusantara. Produk Plastik, Innerbag, dan Waring 

utamanya untuk memenuhi kebutuhan Pabrik Gula (PG) dan kebun tembakau 

sendiri, juga dilakukan ekspor ke Malaysia dan pasar dalam negeri. 

3. Budidaya Kedelai Edamame dan Okura kerjasama dengan PT. Bahana Artha 

Ventura dengan nama PT. Mitratani Dua Tujuh. Produk kedelai Edamame ini 

utamanya untuk ekspor ke Jepang, namun juga dilakukan upaya pemasaran 

dalam negeri. 
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2.1.2. Pabrik Gula (PG) Kremboong 

Pabrik Gula (PG) Kremboong didirikan Oleh N.V. Cooy dan Coster Van 

Voor Hout pada tahun 1847 di Desa Krembung, kabupaten Sidoarjo. Pada saat itu 

Pabrik Gula (PG) Kremboong memproduksi gula masih dengan tenaga manusia 

yang dibantu dengan peralatan yang masih sederhana, dan masih bersifat home 

industry. 

Pada saat Belanda mengalami kekalahan perang atas tentara Jepang, 

sehingga kedudukan Belanda di Indonesia digeser oleh Jepang. Pabrik Gula (PG) 

Kremboong pada masa kedudukan Jepang tidak hanya digunakan untuk 

memproduksi gula, tetapi juga digunakan untuk pembuatan senjata perang. 

Selang beberapa tahun pecah perang dunia II antar Jepang melawan Sekutu, 

Jepang Mengalami kekalahan sehingga terjadi kevakuman kekuasaan di Negara 

Indonesia. Sehingga Pada tahun 1945 Indonesia memproklamasikan 

kemerdekaannya, selanjutnya Pabrik Gula (PG) yang dikuasai oleh Jepang 

diambil alih oleh Indonesia. Pada saat itu Pabrik Gula (PG) Kremboong belum 

dapat memproduksi gula karena situasi negara yang masih belum stabil. 

Setelah perang dunia II pada tahun 1948, Belanda masuk lagi Ke Indonesia, 

sehingga perusahaan - perusahaan Belanda yang ada di Indonesia dikuasai lagi. 

Baru pada tahun 1950 Pabrik Gula (PG) Kremboong dibangun lagi dan mulai 

berproduksi kembali. 

Pada tahun 1957, saat terjadi perebutan Irian Barat, semua perusahaan di 

Indonesia yang dikuasai oleh bangsa asing diambil oleh bangsa Indonesia. Pada 

tahun itu kepengurusan ditangani oleh Kementrian Perkebunan Lama (Perusahaan 

Perkebunan Negara Lama ) diubah menjadi Perusahaan Negara Perkebunan 
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(PNP). Kemudian tahun 1973 PNP diubah lagi menjadi PTP (Perseroan Terbatas 

Perkebunan). Dengan terbentuknya PTP ini maka PNP XXI dan PNP XXII 

dilebur menjadi satu yaitu PTP XXI - XXII. Dimana Pabrik Gula (PG) 

Kremboong termasuk didalamnya. 

Berdasarkan peraturan pemerintah RI no.15 tahun 1996 tanggal 14 Februari 

1996 maka diadakan PTP XXI - XXII dan PTP XIX Klaten Jawa Tengah dan PTP 

XXVII Jember Jawa Timur digabung menjadi PTP Nusantara X (Persero). 

Berdasarkan akte pendirian perseroan terbatas (PTPN X) dengan surat keputusan 

no.43 tanggal 11 Maret 1996 sesuai daftar keputusan Menteri Kehakiman RI no. 

C-2-8338 HT.01.01 tahun 1996, diumumkan dalam berita RI no.81 tanggal 08 

Oktober 1996. 

Unit perusahaan gula di Jawa Timur yang tergabung di PT. Perkebunan 

Nusantara X ( Persero ) antara lain : 

1. Pabrik Gula (PG) Kremboong, Sidoarjo 

2. Pabrik Gula (PG) Toelangan, Sidoarjo 

3. Pabrik Gula (PG) Watoetoelis, Sidoarjo 

4. Pabrik Gula (PG) Djombang Baru, Jombang 

5. Pabrik Gula (PG) Gempolkrep, Mojokerto 

6. Pabrik Gula (PG) Meritjan, Kediri 

7. Pabrik Gula (PG) Tjoekir, Jombang 

8. Pabrik Gula (PG) Lestari, Kertosono 

9. Pabrik Gula (PG) Ngadiredjo, Kediri 

10. Pabrik Gula (PG) Pesantren Baru, Kediri 

11. Pabrik Gula (PG) Modjopanggong, Tulungagung 
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2.2. Visi dan Misi 

2.2.1. Visi 

Menjadi perusahaan agribisnis berbasis perkebunan yang terkemuka di 

Indonesia, yang tumbuh dan berkembang bersama mitra 

2.3.1. Misi 

1. Berkomitmen menghasilkan produk berbasis bahan baku tebu dan tembakau 

yang berdaya saing tinggi untuk pasar domestik dan internasional. 

2. Mendedikasikan layanan Rumah Sakit kepada masyarakat umum dan 

perkebunan untuk hidup sehat. 

3. Mendedikasikan diri untuk selalu meningkatkan nilai – nilai perusahaan bagi 

kepuasan stakeholder melalui kepemimpinan, inovasi dan kerjasama tim serta 

organisasi yang efektif. 
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2.3. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2.1. Struktur Organisasi PTPN X (persero) 
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